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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisa penulis sesuai uraian pembahasan dari penulisan tugas 

akhir mengenai animasi interaktif pengenalan energi panas untuk peserta didik 

Sekolah Dasar, maka penulis dapat menarik kesimpulan bahwa: 

1. Animasi interaktif ini dibuat sebagai salah satu media pembelajaran mengenai 

energi panas guna melengkapi Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Untuk 

Siswa Kelas V Tema 6. 

2. Dengan adanya program animasi interaktif ini dapat Memberikan media 

pembelajaran kepada guru Sekolah Dasar guna memudahkan dalam proses 

menyampaikan materi pembelajaran energi panas kepada peserta didik. 

3. Animasi interaktif ini telah berhasil untuk menarik minat peserta didik dalam 

belajar dan  memudahkan dalam memahami materi pelajaran IPA khususnya 

materi tentang energi panas menurut hasil penilaian dari pengguna. 

4. Melalui media animasi interaktif ini dapat memudahkan proses penyampaian 

materi yang sulit dijelaskan secara konvensional oleh guru kepada peserta didik. 

5. Dengan adanya animasi interaktif ini, peserta didik secara tidak langsung dapat 

mengikuti perkembangan teknologi yang semakin berkembang pesat. 

 

4.2 Saran 

Setelah membuat animasi interaktif pembelajaran energi panas untuk peserta 

didik Sekolah Dasar penulis memberikan saran sebagai berikut: 
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1. Untuk kenyamanan dan kelancaran dalam menjalankan program animasi 

interaktif ini maka diperlukan hardware dan software yang memadai sehingga 

program akan berjalan dengan optimal. Spesifikasi minimal untuk menjalankan 

animasi ini telah penulis cantumkan bada bab sebelumnya. Disarankan ketika 

akan menjalankan program untuk memastikan speaker internal pada komputer 

bekerja dengan baik atau bisa menggunakan speaker eksternal supaya sound 

dapat terdengar dengan jelas. 

2. Diperlukan pendampingan saat peserta didik akan menjalankan program untuk 

pertama kalinya. Pendampingan bisa dilakukan oleh guru, orang tua atau orang 

dewasa yang lebih mengetahui cara-cara pengoperasian komputer. 

3. Dalam proses membuat animasi interaktif ini dibutuhkan pengembangan lebih 

lanjut mengenai materi pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


